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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Postpartum adalah masa setelah kelahiran bayi dan masa si ibu untuk
memulihkan kondisi fisiknya meliputi alat-alat kandungan dan saluran
reproduksi kembali pada keadaan sebelum hamil yang berlangsung selama
enam minggu. Postpartum adalah masa dimana sesudah persalinan, masa
pemulihan, masa penyembuhan dan masa pengembalian alat-alat kandungan
dan reproduksi, seperti sebelum hamil yang lamanya 6 minggu atau 40 hari
pasca persalinan. Postpartum adalah masa beberapa jam sesudah lahirnya
plasenta sampai minggu keenam setelah melahirkan. Masa post pertum dimulai
setelah kelahiran plasenta dan berakhir ketika alat-alat kandungan kembali
pada masa sebelum hamil yang berlangsung kira-kira enam minggu. (Marmi,
2012).

Salah satu target Sustaninabel Development Goals (SDGS) akan dicapai
adalah menurut angka kematian anak dengan indikatornya yaitu menurunkan
Angka Kematian Bayi (AKB) menjadi 12/1000 kelahiran hidup di tahun 2030.
Upaya yang dapat dilakukan untuk menurunkan tingkat kematian bayi tersebut
Antara lain dengan pemberian ASI secara eksklusif (Indonesian Jornal of
Human Nutrition. 2018).

World Health Organization (WHO) memperkirakan insiden mastitis pada
ibu menyusui sekitar 2,6% - 33% dan prevalensi global adalah sekitar 10%.
Persentase ibu post partum yang menyusui melaporkan dirinya mengalami
tanda gejala mastitis di Amerika Serikat adalah 9,5% dari 1000 wanita. Data
masalah menyusui pada bulan April hingga Juni 2012 di Indonesia
menunjukkan 22,5% mengalami puting susu lecet, 42% ibu mengalami
bendungan ASI, 18% ibu mengalami air susu tersumbat, 11% mengalami
mastitis, dan 6,5% ibu mengalami abses payudara yang disebabkan oleh

kesalahan ibu dalam menyusui bayinya.
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Di Indonesia beberapa penelitian sudah dilakukan tentang postpartum ,
menurut penelitian yang dilakukan oleh Edward (2017) angka kejadian
postpartum blues di Indonesia mencapai 23%, sedangkan skrinning dengan
menggunakan EPDS didapatkan bahwa 14-17% wanita postpartum berisiko
mengalami postpartum Tingginya angka kejadian postpartum pada ibu pasca
melahirkan dapat menimbulkan dampak yang signifikan terhadap keadaan
psikologis ibu.

Angka Kematian ibu di Jawa Barat selama tahun 2017 masih tinggi. Sekitar
60% dari kematian ibu akibat persalinan dan 50% kematian terjadi pada
postpartum. Pada postpartum, ibu cenderung akan mengalami kelelahan yang
lebih tinggi yang dapat mengakibatkan masalah psikologis, masalah tersebut
salah satunya adalah postpartum yang angka kejadiannya 11-30% di
Indonesia. Tujuan tugas akhir ini adalah menerapkan asuhan keperawatan
secara komprehensif pada ibu hamil, bersalin, nifas, neonatus dan KB.

Berdasarkan data Survey Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI),
presentase anak berumur di bawah 6 bulan yang mendapat ASI Eksklusif
meningkat dalam 5 tahun terakhir., dari 42% pada SDKI 2012 menjadi 52%
pada SDKI 2017. Presentase ASI Eksklusif ini menurun seiring dengan
bertambahnya umur anak, dari 67% pada umur 0-1 bulan menjadi 55% pada
umur 2-3 bulan dan 38% pada umur 4-5 bulan. (SDKI. 2017)

Berdasarkan Data Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat cakupan ASI
Eksklusif di Jawa Barat mencapai 38, 23%. (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa
Barat 2017). Berdasarkan Data Dinas Kesehatan Cianjur bayi yang
mendapatkan ASI Eksklusif sebesar 8,847 bayi, lebih banyak dibanding yang
tidak mendapatkan ASI Ekslusif sebesar 4,671 bayi. (Dinas Kab. Cianjur,
2019).

ASI eksklusif adalah pemberian ASI tanpa makanan dan minuman
tambahan lainnya dari bayi lahir sampai bayi berumur enam bulan dan
dilanjutkan sampai bayi berumur dua tahun (WHO, 2010). Pemberian ASI
eksklusif adalah pemberian ASI kepada bayi mulai dari hari pertama air susu
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ibu keluar yaitu kolostrum sampai bayi berusia enam bulan tanpa tambahan
makanan dan minuman apapun kecuali obat dan vitamin (Kemenkes RI, 2010)

Manfaat memerah ASI dengan Teknik Marmet, diantaranya adalah
mengurangi payudara penuh bengkak dan atau sumbatan pada aliran ASI,
memberi minum bayi yang mengalami kesulitan dalam koordinasi menyusui
aman dari segi lingkungannya, portable (mudah dibawa kemana-mana),
mencegah puting dan aerola menjadi kering dan lecet meningkatkan hygiene
payudara, meningkatkan prosuksi ASI, membantu ibu agar mempunyai pikiran
dan perasaan yang baik tentang bayi nya, memperlancar ASI. Kekurangan
Teknik Marmet adalah tangan kebas, kepala pegal-pegal, nyeri jika belum
terbiasa, ASI memancar kemana-mana jika belum terbiasa, (Aprilia, 2010).

Teknik yang bisa untuk memperlancar ASI, yang di sebut dengan Teknik
marmet atau dikenal dengan teknik memerah ASI atau memijat ASI secara
manual dan mengutamakan ket-down reflek (LDR). Teknik marmet adalah
rangsangan LDR diawal proses memerah dapat menghasilkan ASI 2-3 kali
lipat disbanding tanpa menggunakan teknik LDR. Let-down reflek (LDR)
sama dengan rangsangan yang terjadi jika putting dihisap oleh bayi dan setelah
beberapa saat tiba-tiba payudara akan mengencang dan ASI akan keluar deras
sehingga bayi harus cepat menghisap ASI. Menurut penelitian yang di teliti
oleh Lieni Lestari, Melyana Nurul W, Admini, tahun 2018 yang berjudul
Peningkatan Pengeluaran ASI Dengan Kombinasi Pijat Oksitosin dan Teknik
Marmet Pada Ibu Postpartum, disimpulkan bahwa teknik marmet efektif untuk
meningkatkan produksi ASI pada ibu postpartum yang tidak mendapatkan
terapi lainnya selama penerapan berlangsung.

Hasil penelitian yang dilakukan di Puskesmas Grabag kabupaten Magelang
Tahun 2014 oleh Anita Widiastuti, Siri Arifah, Wiwin Renny Rachmawati. Di
simpulkan bahwa berdasarkan uji statistic intevensi teknik marmet dan
massage payudara yang dilakukan pada dua kelompok perlakuan sama
memberikan pengaruh yang bermakna terhadap kelancaran ASI, pada

penelitian ini ada perbeda teknik marmet dengan massage sepayudra dalam
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mempengaruhi kelancaran ASI. Teknik marmet lebih efektif dalam
pengosongan ASI pada payudara Ibu.

Jenis pengaplikasian keperawatan yang diambil merupakan jurnal dengan
pengarang Puspitas, Februari 2019, yang berjudulu Pengaruh Teknik Marmet
Terhadap Kelancaran Asi Pada Ibu Post Partum Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa rata — rata Pengaruh
Teknik Marmet terhadap Kelancaran ASI sesudah dilakukan Teknik Marmet
mendapat nilai 0.57. Berdasarkan uji statistic menggunakan uji t berpasangan
(paired t test) diperoleh p-value = 0.001 (p < 0, 05) berarti ada pengaruh yang
signifikan maka Ha diterima sehingga dapat disimpulkan adanya Pengaruh
Teknik Marmet Terhadap Kelancaran ASI.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dipahami bahwa Aplikasi Teknik
Marmet Terhadap Menyusui Tidak Efektif Pada Ibu PostPartum Di Wilayah
Kerja Puskesmas Karang Tengah dapat menjadi terapi yang efektif, dibuktikan
menurut Raden Roro Maria Ulfa (tahun 2013) Raden mengatakan (2013)
Bahwa terapi Marmet Menyusui Efektivitas Pemberian Teknik Marmet
Terhadap Pengeluaran ASI Pada . Ketertarikan penulis mengambil judul karya
tulis ilmiah Aplikasi Teknik Marmet Terhadap Menyusui Tidak Efektif Pada
Ibu PostPartum Di Wilayah Kerja Puskesmas Karang Tengah telah
dipertimbangkan dari semua aspek. Judul yang penulis pilih ini sejalan dengan
kemampuan dan semangat penulis dalam menganalisis pasien dengan
menyusui tidak efektif dalam postpartum dengan menggunakan terapi teknik
marmet, karna terapi ini mampu memberi minum bayi yang mengalami
kesulitan dalam koordinasi menyusui aman dari segi lingkungannya, tak
membutuhkan keahlian secara spesifik, tidak merusak, dan aman, dalam
pemberiannya juga tidak menimbulkan efek samping yang negatif.

Penulis tertarik mengaplikasikan di Kp.Sinagar Rt 03 Rw 14 Desa Bojng
Kecamatan Karang Tengah Kabupaten Cianjur yang mana masyarakat
Kp.Sinagar merupakan Desa yang memiliki angka penyakit menyusui tidak
efektif. Masyarakat Kp.Sinagar belum mengetahui cara pemberian ASI kepada
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bayi kurang baik dan benar, maka masyarakat di desa perlu pengetahuan
tentang pemebrian ASI yang benar.

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti ingin melakukan penelitian untuk
mengetahui “Aplikasi Tindakan Teknik Marmet Terhadap Menyusui
Tidak Efektif Pada Ibu PostPartum ”.

1.2 Tujuan Karya Tulis llmiah
Memahami dan mengaplikasikan asuhan keperawatan tentang teknik
marmet terhadap tidak efektif ASI pada Ibu Postpartum.

1.3 Pengumpulan Data
1.3.1 Observasi-Partisipatif

Observasi merupakan cara pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan secara langsung kepada responden penelitian untuk mencari

perubahan atau hal-hal yang akan diteliti (Hidayat, 2007).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode pengumpulan data
observasi, yang meninjau langsung keadaan responden. Dalam hal ini

peneliti dapat mengetahui kondisi Ibu PostPartum dalam pemberian ASI.
1.3.2 Interview

Interview adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan
tersebut. Dalam penelitian kualitatif, wawancara menjadi metode
pengumpulan data yang utama. Sebagai besar data diperoleh melalui

wawncara (Haris, 2014).

Dalam metode ini peneliti melakukan anamnesis dengan fokus
pertanyaan: apakah ibu memberikan ASI ekslusif, apakah ibu ada kendla

dalam memberikan ASI.
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1.3.3 Studi Literatur/Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data
dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan
gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung
penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kemudian
ditelaah (Sugiyono, 2015).

Peneliti menggunakan pengumpulan data dengan metode studi
dokumen karena dokumen memberi informasi tentang situasi yang tidak
dapat diperoleh langsung melalui observasi langsung atau wawancara.
Sejumlah besar data yang tersimpan dalam bahan yang berbentuk
dokumentasi.

Peneliti  melakukan  pendokumentasian  asuhan  keperawatan
berdasarkan pada lima pokok asuhan keperawatan yaitu, pengkajian
keperawatan, diagnosa  keperawatan, intervensi  keperawatan,
implementasi  keperawatan, dan evaluasi keperawatan. Peneliti

mendapatkan data prevalensi berdasarkan Kemenkes RI.
1.4 Manfaat Karya Tulis limiah
1.4.1 Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi berupa
pengamatan ilmu keperawatan serta informasi di bidang keperawatan
maternitas tentang asuhan keperawatan pada pasien Pengaruh Teknik
Marmet Terhadap Kelancaran ASI Pada Ibu PostPartum

1.4.2 Manfaat praktis

1.1.1.1 Bagi tempat Puskesmas

Diharapkan mampu dibuatkannya jadwal khusus bagi ibu

postpartum untuk melaksanakan tehnik marmet.
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1.4.3.2. Bagi Institusi Pendidikan

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi instansi
pendidikan dalam ilmu keperawatan dan menambah keputusan untuk

melakukan penelitian selanjutnya terkait tehnik marmet.
1.4.3.3 Bagi Para Tenaga Kesehatan

Dapat mengaplikasikan tindakan tehnik marmet, selalu memotivasi
ibu postpartum yang mengalami produksi ASI dalam melakukan

aplikasi tindakan tehnik marmet.
1.4.3.4 Bagi Ibu Postpartum yang Mengalami Menurunnya Produksi ASI

Dapat melaksanakan serta memberitahu ibu Postpartum yang
mengalami menurunnya produksi ASI yang lain dalam melakukan

aplikasi tehnik marmet secara mandiri.
1.4.3.5 Bagi Keluarga dan Klien

Dapat meningkatkan wawasan, keterampilan dalam melakukan
asuhan keperawatan pada ibu postpartum dalam memberikan tindakan

aplikasi tehnik marmet.
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